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“It always seems impossible until it’s done.” – Nelson Mandela 
“It does not matter how slowly you go as long as you do not stop.” – Confucius 
“Kehidupan adalah 10 persen apa yang terjadi pada anda dan 90 persen adalah 
bagaimana Anda meresponnya.” –  Lou Holtz. 
“Never give up on something that you can’t go a day without thinking about.” –  
Winston Churchill 
“Satu-satunya sumber pengetahuan adalah pengalaman.” –  Albert Einstein 
“Semua impian kita bisa terwujud jika kita memiliki keberanian untuk 
mengejarnya.” – Walt Disney 
“There is no failure except in no longer trying.” –  Elbert Hubbard 
“Tidak ada perjuangan yang dilakukan tanpa rasa sakit, namun anda harus percaya 
bahwa rasa sakit itu hanya sesaat saja dan akan diganti dengan kebahagiaan.” 
– Anonim 
初志貫徹 (Shoshi Kantetsu), completing the initial resolution all the way through.  
– Four-character idioms  
一志不退 (Isshin Futai), once you made up an ambitions, don’t go back and keep 
moving forward. – Four-character idioms 
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Sinkopasi pada drum set adalah kombinasi teori musik dan teknik permainan yang 
biasanya digunakan dalam musik Jazz dalam era Ragtime, New Orleans, Dixie 
Land, Big Band, Swing, dan Bebop. Setiap era memiliki teknik sinkopasi yang 
berbeda kemudian menjadi suatu karakteristik jazz drumming. Selain musik Jazz, 
sinkopasi pada drum set juga digunakan dalam musik Funk, Fusion, R&B, Dance 
dan lain-lain. Sukat adalah salah satu teori yang digunakan dalam musik. Sukat 
mempunyai 2 jenis sukat seperti simetrits dan a simetris. Sukat a simetris 
mempunyai hitungan yang kompleks dan sulit untuk memainkannya dibandingkan 
sukat simetris. Ketertarikan penulis mengangkat topik ini, karena teknik sinkopasi 
pada drum set mempunyai karakteristik pada setiap alur dan ritme dan sukat a 
simetris menjadi salah satu materi yang sulit, karena setiap sukat mempunyai 
hitungan, ketukan dan nilai ritme yang berbeda. Penulis menggunakan lagu 
Spunky karya Anika Nilles karena lagu ini mempunyai berbagai jenis sukat dan 
ritme sinkopasi. Penulis harus mengetahui bentuk lagu, pola ritme dan penerapan 
sinkopasi pada drum set pada lagu Spunky karya Anika Nilles. Penulis 
menganalisiskan bentuk lagu dan pola ritme pada lagu Spunky dan eksperimen 
untuk mencari kesesuaian ritme sinkopasi di seberapa bagian dalam lagu Spunky. 
Dari hasil yang ditemukan, bentuk lagu Spunky adalah A-B-C-A-B
1
-C, dan 
terdapat 8 pola ritme dan 4 sukat yang berbeda pada lagu Spunky. Kemudian cara 
yang dilakukan oleh penulis untuk menerapkan dan mengembangkan teknik 
sinkopasi adalah dengan menguasai terlebih dahulu pola ritme asli yang ada pada 
lagu kemudian mengembangkan pola ritme tersebut berdasarkan pengelompokkan 
di sukat 7/8 seperti 2+2+3 dan menggunakan metode perubahan ritme sinkopasi 
seperti re-syncopation dan menggunakan 3 dan 5 ritme subdivisi dan lain-lain.  
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A. Latar Belakang 
Drum set merupakan bagian dari instrumen perkusi yang bersifat ritme dan 
berfungsi sebagai pembawa tempo dalam combo atau ansambel. Menurut 
klasifikasinya, instrumen drum set digolongkan sebagai instrumen perkusi yang 
tidak bernada. Pada tahun 1909, Ludwig & Co memproduksi bass drum pedal 
pertama kalinya, kemudian drummer mulai menambahkan bagian-bagian perkusi 
di drum set, seperti cymbals dan tom-toms (Metsapelto, 2017: 10). Teknik 
permainan pada instrumen drum set berkembang seiring dengan perkembangan 
musik Jazz di New Orleans (Arafah, 2017: 1). Sejak awal abad ke-20 
perkembangan musik Jazz hingga Metal, generasi drummer telah melakukan 
penelitian terkait dengan musik baru dan teknik permainan drum set (Reimer, 
2013: 11). Setiap drummer menggunakan teknik drum set yang unik dan dapat 
memberikan inspirasi kepada musisi lain hingga sekarang.  
Penyebutan istilah sukat biasa dikenal sebagai tanda birama di dalam sebuah 
penulisan lagu atau karya musik, yang berfungsi untuk mengetahui jumlah 
ketukan atau nilai notasi. Terdapat beberapa sukat yang biasa terdengar oleh para 
musisi, diantaranya: sukat sederhana, sukat susun dan sukat a simetris. Sukat 
sederhana merupakan sukat yang bisa dibagi menjadi 2 atau 4 ketukan dalam 
setiap notasinya, contohnya setiap seperempat notasi bisa dibagi ke dalam 2 
seperdelapan atau 4 seperenambelas dalam sukat 2/4, 3/4, 4/4, dan lain-lain 
(Kheng, 1991: 42). Sukat susun merupakan sukat yang bisa dibagi menjadi 3 atau 





6 ketukan dalam setiap notasinya, contohnya setiap seperempat detik bisa 
dibagi ke dalam 3 seperdelapan atau 6 seperenambelas dalam sukat 6/8, 9/8, 12/8, 
dan lain-lain (Kheng, 1991: 42). Sukat sederhana dan sukat susun sering 
digunakan pada musik Pop, R&B, Jazz, Funk, Rock, Blues dan lain-lain. 
Sebaliknya, sukat a simteris (yang biasa disebut dengan irregular/complex/odd 
time signature) adalah sukat yang terdiri dari gabungan pola 2 (sederhana) dan 3 
(susun) dengan satuan ketukannya adalah not seperempat, seperempat detik, 
seperdelapan dan seperdelapan detik (Feezell, 2011: 18). Sukat a simteris yang 
umum digunakan para musisi adalah 7/4, 7/8, 5/4, 5/8, dan lain-lain. Sejak akhir 
abad ke-19, sukat menjadi semakin kompleks dan banyak komposer di abad ke-20 
sering mengubahkan sukat dalam komposisinya dan menggunakan sukat yang 
belum dikenali sebelumnya untuk menulis ritme yang kompleks (Chambers, 2006: 
664). 
 Berdasarkan pengalaman penulis hitungan dalam sukat a simetris lebih sulit 
jika dibandingkan dengan sukat sederhana dan sukat susun. Oleh karena itu, para 
musisi terutama drummer harus dapat memahami dan mengetahui tentang sukat. 
Hal ini dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan 
teknik permainan seorang musisi khususnya drummer (Metsapelto, 2017: 56). 
Apabila seorang musisi masih kurang dalam pengetahuan memahami dan 
mengetahui tentang sukat, maka hanya dapat mengekspresikan permainannya ke 
dalam beberapa musik sahaja. Setelah mengerti dan memahami tentang sukat, 
musisi lebih mudah untuk mengekspresikan gaya permainan di berbagai jenis 
genre musik dengan berbagai jenis sukat (Metsapelto, 2017:58).  





 Penggunaan sinkopasi dalam musik berfungsi untuk mengubahkan pola 
ketukan kuat dan ketukan lemah dari ritme. Menurut Huron (2006), telah 
membagi 5 jenis sinkopasi, yaitu onset syncopation (posisi not di ketukan lemah), 
dynamic syncopation (aksen di ketukan lemah), agogic syncopation (durasi 
not/istirahat atau legato di ketukan lemah), harmonic syncopation (perubahan 
nada atau harmoni di ketukan lemah) dan mixed syncopation (kombinasi semua 
jenis sinkopasi) (Song, 2014: 38-39). Sinkopasi juga dapat digunakan dalam drum 
set sebagai teknik permainan. Sinkopasi pada drum set (Syncopation drumming) 
biasanya digunakan pada musik Jazz dalam era Ragtime, New Orleans, Dixie 
Land, Big Band, Swing, dan Bebop. Setiap era memiliki teknik sinkopasi yang 
berbeda kemudian menjadi suatu karakteristik jazz drumming. Selain musik Jazz, 
sinkopasi pada drum set juga digunakan pada musik Funk, Fusion, R&B, Dance 
dan lain-lain. Jenis sinkopasi yang digunakan dalam sebuah karya merupakan 
salah satu ciri khas penting dalam gaya dan genre musik yang dibawakan (Jones, 
2007: 48). 
Selama penulis belajar di Prodi Penyajian Musik ISI Yogyakarta, penulis 
tertarik dengan teknik sinkopasi pada drum set. Ketertarikan penulis mengangkat 
topik ini, karena teknik sinkopasi pada drum set mempunyai karakteristik pada 
setiap alur dan ritme dan sukat a simetris menjadi salah satu materi yang sulit, 
karena setiap sukat mempunyai ketukan dan nilai ritme yang berbeda. Dari 
ketertarikan ini, penulis mencoba membahas lebih dalam terkait eksplorasi teknik 
sinkopasi dalam sukat a simetris pada drum set. 





Pada Tugas Akhir Resital ini, penulis memilih karya dari Anika Niles yang 
berjudul Spunky. Pemilihan lagu ini didasarkan pada terdapatnya beberapa jenis 
sukat dan teknik sinkopasi pada drum set. Memainkan berbagai ritme sinkopasi 
dalam sukat a simetris tidak mudah dilakukan secara langsung, karena penulis 
harus memahami hitundan, ketukan dan nilai ritme pada setiap sukat. Maka dari 
itu, penulis tertarik untuk menerapkan dan mengembangkan teknik sinkopasi 
drum set dalam sukat a simetris pada lagu Spunky karya Anika Nilles.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk lagu dan pola ritme pada lagu Spunky karya Anika 
Nilles? 
2. Bagaimana penerapan sinkopasi drum set pada lagu Spunky karya Anika 
Nilles? 
C. Tujuan 
1. Mengetahui bentuk lagu dan pola ritme pada lagu Spunky karya Anika Nilles. 
2. Mengetahui penerapan sinkopasi drum set pada lagu Spunky karya Anika 
Nilles. 
D. Manfaat 
Manfaat dari penulisan Tugas Akhir Resital ini, tidak hanya memberikan 
pembelajaran kepada pembaca, tetapi penulis juga berharap dalam Tugas Akhir 
Resital ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi mahasiswa dan 
musisi lain untuk mengetahui tentang teknik sinkopasi dan sukat a simetris, 
terutama dalam instrumen drum set. Adapun manfaat lain yang didapatkan dari 
Tugas Akhir Resital ini diantaranya: 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
